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Kongres PSSI yang gagal hanya menunjukkan bahwa mereka yang menyebut dirinya sebagai pengurus, dan
yang merasa sebagai pemilik hak suara hanya menunjukkan sifat kekanak-kanakannya. Dengan penampilannya
yang berjas dan berdasi, namun dengan cara berpikir dan perilaku ala preman dan topeng monyet berkolor.

Sudah tidak heran bahwa demokrasi yang dibuka selebar-lebarnya membuat banyak pihak (lagi-lagi yang merasa
dirinya sebagai pemilik hak suara) selalu merasa "berhak" dan tentu bersuara paling lantang tanpa ada kompromi
untuk apapun yang dianggap menghalangi "hak-nya". Padahal Tuhan sudah memberikan dua telinga dan hanya
satu mulut, bukan sebaliknya.

Kebijaksanaan dalam rangka kebaikan kolektif bukanlah bagian dari alam pikiran sadar maupun bawah sadarnya.

Ya, seakan-akan hak adalah hadiah gratis tanpa disertai kewajiban dan konsekuensi. Mungkin memang inilah
sifat orang Indonesia yang terlalu lama dijajah. Apa betul Indonesia merdeka karena logika dan strategi yang
sistematis? Atau jangan-jangan para penjajah kita angkat kaki lebih karena sebal menghadapi kebebalan dan
keberingasan orang Indonesia yang juga tidak segan memangsa bangsanya sendiri.

Jauh dari perilaku silih asah, silih asih dan silih asuh. Yang ada hanya silih gasak, gesek, dan gosok.

Ya, sangat mungkin FIFA akan menjatuhkan sangsi, dan kalau itu terjadi kesalahan terletak pada
kelompok-kelompok yang menyebabkan kegagalan pada kongres tersebut. Kelompok-kelompok yang merasa
paling benar dan selalu memaksakan kehendak. Orang yang tidak mampu berpikir secara menyeluruh. Kelompok
"No Action Talking Only". Kelompok yang senang mempersulit hal yang seharusnya tidak terlalu sulit, dan
menyepelekan masalah besar yang diakibatkan dari perilakunya.

Ya, memang bangsa Indonesia (yang katanya besar) patut ditangisi oleh sesamanya dan ditertawakan serta
dilecehkan bangsa luar, karena tidak becus mengurus dirinya sendiri.

You can also find this article published on Kongres PSSI, Parade Monyet Berjas, and on the tag pages yes it
sucks.
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